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PRAKATA

Perkembangan Akuntansi Keuangan yang didukung oleh
teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan dan usaha bisnis. Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian
nasional, kini dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang yang
belum pernah ada sebelumnya. Digitalisasi bukan lagi pilihan,
melainkan sesuatu yang harus diadopsi oleh pelaku UMKM agar
mampu bertahan (resilience) dan berkembang secara berkelanjutan.

Buku Referensi ini hadir sebagai respons atas kebutuhan yang
mendesak akan referensi komprehensif yang membahas keterkaitan
antara akuntansi keuangan, digitalisasi, dan keberlanjutan usaha
dalam konteks UMKM Indonesia. Selama ini, literatur tentang
akuntansi keuangan digital cenderung berfokus pada perusahaan
besar, sementara pelaku UMKM justru membutuhkan panduan yang
lebih kontekstual dan aplikatif.

Dengan sebelas bab yang disusun secara sistematis, buku
referensi ini berupaya menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik. Dimulai dari konsep dasar keberlanjutan bisnis UMKM,
kemudian menjelajahi kerangka Triple Bottom Line, akuntansi
keberlanjutan, hingga topik-topik mutakhir seperti kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) dalam akuntansi, pengendalian internal digital,
perpajakan digital, dan penyusunan laporan keuangan berbasis
teknologi.

Malang, Mei 2026
Tim Penulis




DAFTAR ISl

PRAKATA ...covtttttttctctteesssssnsssssssssssesesesessssssssssssssssasssssssssssseses iv
DAFTAR IST...uiiiiiitsnnniniscscscesenesesssssssssssssssssssssssssssssesssssens \4
BAB 1 KONSEP KEBERLANJUTAN BISNIS UMKM.........ccccceueueneee 1
A. Pengertian Keberlanjutan Bisnis............cccoooviiiiinn 1
B. Karakteristik UMKM di Indonesia..........ccccccevvcrnicnnnnne. 2
C. Faktor Penentu Keberlanjutan UMKM...........cccoeeiininiiinnnnnn. 5
D. Model Bisnis Berkelanjutan untuk UMKM............ccccceeviuiinnnne. 6
E. Tantangan dan Peluang UMKM di Era Digital........................... 7
BAB 2 TRIPLE BOTTOM LINE ........ciiinniisisnsnsssneseseseseseseaenes 9
A. Konsep dan Sejarah Triple Bottom Line.........c.ccooooviiiinnnnn 9
B. Dimensi EKONomi (Profit).......c.coeeeerireninenninieinceniecncenenene 11
C. Dimensi Sosial (People) ........ccccoviviriiiiiniiiiiiiciiicccne 12
D. Dimensi Lingkungan (Planet) ..o 13
E. Implementasi TBL pada UMKM........cccccoeiiviniinininiicininnenne. 13
BAB 3 AKUNTANSI KEBERLANJUTAN .....ciiincniriniiencncncnnes 16
A. Definisi dan Ruang Lingkup Akuntansi Keberlanjutan.......... 16
B. Standar dan Kerangka Pelaporan Keberlanjutan..................... 17
C. Pengukuran Modal Alam dan Modal Sosial..............cccceuueee. 18
D. Akuntansi Lingkungan untuk UMKM............c.coovinnnn 19
E. Pelaporan Terintegrasi bagi UMKM........c.ccccoovnninniiniinnnne, 20
F. Carbon Accounting dan Net Zero UMKM..........ccccccvvvirvininnnne. 20
G. Social and Environmental Disclosure UMKM..............cc.c.c..... 22

H. Integrated Value Creation dalam Akuntansi Keberlanjutan
UMKM....oiiiiiiiiii s 24
BAB 4 DIGITALISASI DAN EFISIENSI OPERASIONAL.............. 26
A. Transformasi Digital UMKM .........ccccoceviiniiiinniiiniicccee 26
B. Teknologi Kunci untuk Efisiensi Operasional UMKM ........... 27




C. Digitalisasi Akuntansi dan Pembukuan UMKM ..................... 28
D. E-Commerce dan Perluasan Pasar ..........cccccoeeiiiiiiniincnnnne. 29
E. Manfaat dan Risiko Digitalisasi bagi UMKM...........c.c.cccoceuue. 30
F. Digitalisasi Manajemen Inventori dan Rantai Pasok............... 31
G. Platform Digital dan Ekosistem E-Commerce UMKM ........... 32
H. Keamanan Transaksi Digital dan Penipuan Online ................ 34
BAB 5 INDIKATOR KEBERLANJUTAN UMKM........cccccceueueuerenennnes 36
A. Kerangka Indikator Keberlanjutan............ccccccceviiiiiiniinnnne. 36
B. Indikator EKONOMI.......ccccovvviiiiiiiiiiiiiiiiiiccccce 37
C. Indikator Sosial ..o 38
D. Indikator Lingkungan..........ccccoceeeieieiiicnccccccccc 39
E. Dashboard Keberlanjutan Digital untuk UMKM..................... 39
F. Key Performance Indicators (KPI) Keberlanjutan Digital....... 40
G. Benchmarking Keberlanjutan antar UMKM.............ccccceueueee. 42
H. Pengukuran Dampak Sosial UMKM ...........ccccvviiiininininnnnnnn 43
BAB 6 STRATEGI KEBERLANJUTAN UMKM JANGKA
PANJANG ...ttt sstssssss s s sssssssssssssssssssssssssssssssses 52
A. Perencanaan Strategis untuk Keberlanjutan..........c.c.cccco....... 52
B. Analisis SWOT Berbasis Keberlanjutan............ccoooovevvnnnnnn. 53
C. Membangun Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan............... 54
D. Manajemen Rantai Pasok Berkelanjutan...........cccoooevvennnn 54
E. Inovasi untuk Keberlanjutan...........ccccocooovinnnininiiiin, 55
F. Green Business Strategy untuk UMKM ..........cccccccevviniiinnnne 56
G. Kemitraan Strategis dan Kolaborasi untuk Keberlanjutan.....57
H. Skenario Planning dan Resiliensi Bisnis UMKM ..................... 59
BAB 7 ARTIFICIAL INTELLIGENCE DAN MASA DEPAN
AKUNTANSI UMKM .....ortitnineeesnntsnnsnsssssssssssssssssssssssssssssssnes 61
A. Kecerdasan Buatan dalam Konteks Bisnis .........ccccovevviennnnnn. 61
B. Aplikasi Al dalam Akuntansi UMKM..........ccccovvvnnnnnnnnnn. 62
C. Machine Learning dan Analitik Prediktif ..............cccccoeveieinins 63

vi



D. Tantangan Etis dan Regulatori Al...........ccccoooiiiiiin 64
E. Roadmap Adopsi Al untuk UMKM .........cccooonviiiinnnnniiiinnes 65
F. Natural Language Processing dalam Akuntansi UMKM....... 65
G. Robotic Process Automation (RPA) dalam Pembukuan
UMKM...oiiii s 67
H. Generative Al dan Masa Depan Pelaporan Keuangan
UMKM....oiii s 68
BAB 8 PENGENDALIAN INTERNAL DAN MANAJEMEN
RISIKO DIGITAL ....oueeeretetsteneeesetsssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssses 70
A. Konsep Pengendalian Internal dalam Era Digital.................... 70
B. Risiko Digital yang Dihadapi UMKM..........ccccccoovviiiiinnnnnn. 71
C. Desain Pengendalian Internal Digital............ccccooonniiiiniin. 72
D. Manajemen Risiko Digital Berbasis COSO...........cccccovvvennnenn. 73
E. Audit Internal Digital untuk UMKM..........ccccecevininiiininnnne 74
F. Zero Trust Security Architecture untuk UMKM...................... 75
G. Business Continuity Planning (BCP) dalam Era Digital ......... 76
H. Kepatuhan Regulasi Digital: UU PDP dan Implikasinya bagi
UMKM....oiic e 77
BAB 9 PERPAJAKAN DIGITAL BAGI UMKM INDONESIA ....... 79
A. Kerangka Perpajakan UMKM di Indonesia.........cccocovvvvnnnnene. 79
B. Transformasi Digital dalam Sistem Perpajakan Indonesia..... 80
C. Kewajiban PPN bagi UMKM Digital .........ccccccooviiinniinnnnes 80
D. Perencanaan Pajak yang Legal dan Etis untuk UMKM .......... 81
E. Aplikasi Digital untuk Kepatuhan Perpajakan UMKM.......... 82
F. Pajak Karbon dan Implikasinya bagi UMKM ..............c.c......... 83
G. Transfer Pricing dan Kepatuhan Pajak Internasional UMKM 84
H. Insentif Perpajakan untuk Digitalisasi dan Keberlanjutan

vii



BAB 10 PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DIGITAL

A. Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM............cccceuenene 87
B. Komponen Laporan Keuangan Digital UMKM....................... 88
C. Teknologi dalam Penyusunan Laporan Keuangan ................. 89
D. Analisis Laporan Keuangan untuk Pengambilan Keputusan 90
E. Pelaporan Keuangan Terintegrasi untuk UMKM

Berkelanjutan..........cccccceviiininiiiinniiii 92

F.  XBRL dan Digitalisasi Pelaporan Keuangan UMKM............... 93

G. Forensic Accounting Digital dalam Konteks UMKM............... 94
H. Masa Depan Pelaporan Keuangan UMKM: Menuju Real-Time

ACCOUNEING vttt 95

BAB 11 DIGITALISASI MARKETING BAGI PELAKU UMKM ...97

A. Pendahuluan.........ccccoooiiiiiiiiiicccccccc 97

B. Konsep dan Urgensi Digitalisasi Marketing...........c.ccccceeunee. 98

C. Bentuk-Bentuk Strategi Digital Marketing bagi UMKM ........ 99

D. Manfaat Digitalisasi Marketing bagi UMKM ......................... 101

E. Tantangan dan Hambatan Implementasi...........c.cccocevevevennenes 102

F. Strategi Peningkatan Kapasitas Digital UMKM..................... 103

G. RangKuman...........ccooeveieioiiiicccccccc e 104

H. Pertanyaan DisKUSi.......ccccocoviriiiniiiiieiiieiccccccccccccc 104

DAFTAR PUSTAKA .....oteteteeeeteeeeeeeessssesssesesesssssesesesesesens 105

PROFIL PENULIS.......cuoeitrtrtneeeretntntssnssssssstssssssssssssssssssssssssssssssssans 118

eee
viil



BAB 1
KONSEP KEBERLANJUTAN
BISNIS UMKM

A. PENGERTIAN KEBERLANJUTAN BISNIS

Keberlanjutan bisnis (business sustainability) merupakan
kemampuan suatu entitas usaha untuk mempertahankan
operasionalnya dalam jangka panjang sambil tetap memperhatikan
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Konsep ini
berkembang dari paradigma pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) yang pertama kali dipopulerkan oleh Laporan
Brundtland (1987), yang mendefinisikan pembangunan berkelanjutan
sebagai "pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi masa kini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri."

Dalam konteks bisnis, keberlanjutan bukan semata-mata tentang
kelangsungan hidup perusahaan secara finansial. Menurut Elkington
(1997, dikutip dalam Montiel & Delgado-Ceballos, 2021),
keberlanjutan bisnis mencakup tiga pilar utama: profit (keuntungan
ekonomi), people (kesejahteraan masyarakat), dan planet (kelestarian
lingkungan). Ketiga pilar ini sering disebut sebagai Triple Bottom Line
(TBL), yang akan dibahas lebih mendalam pada Bab 2.

Bagi UMKM, konsep keberlanjutan bisnis memiliki dimensi yang
lebih kompleks. Berbeda dengan perusahaan besar yang memiliki
sumber daya melimpah, UMKM harus mampu menyeimbangkan
keterbatasan modal dan sumber daya manusia dengan tuntutan
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adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin
dinamis. Penelitian Rahayu dan Sari (2022) menunjukkan bahwa
UMKM yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam model
bisnisnya cenderung memiliki resiliensi yang lebih tinggi terhadap
guncangan ekonomi, termasuk dampak pandemi COVID-19.
Keberlanjutan bisnis UMKM di Indonesia juga erat kaitannya
dengan konsep kewirausahaan sosial. UMKM tidak hanya berfungsi
sebagai entitas ekonomi yang mencari keuntungan, tetapi juga sebagai
institusi sosial yang berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja,
pengurangan kemiskinan, dan pengembangan komunitas lokal. Data
Kementerian Koperasi dan UKM (2023) mencatat bahwa UMKM
menyerap sekitar 97 persen tenaga kerja nasional dan berkontribusi
hingga 61,07 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Indonesia.

B. KARAKTERISTIK UMKM DI INDONESIA

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana telah diperbarui
melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu)
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, UMKM di Indonesia
diklasifikasikan berdasarkan kriteria modal usaha dan hasil penjualan
tahunan sebagai berikut:

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan dengan modal usaha paling banyak
Rp. 1 miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 2 miliar.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

2 | Akuntansi Keuangan: Digitalisasi Keberlanjutan UMKM



dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar, dengan modal usaha lebih dari
Rp. 1 miliar sampai dengan paling banyak Rp. 5 miliar, atau hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp. 2 Miliar sampai dengan paling
banyak Rp15 miliar.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar, dengan modal usaha
lebih dari Rp. 5 miliar sampai dengan paling banyak Rp. 10 miliar, atau
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 15 miliar sampai dengan paling
banyak Rp. 50 miliar.

Dari sisi karakteristik umum, UMKM Indonesia memiliki
beberapa ciri khas yang membedakannya dari entitas bisnis besar,
antara lain: (1) struktur manajemen yang sederhana dan cenderung
terpusat pada pemilik; (2) keterbatasan akses terhadap permodalan
formal; (3) ketergantungan yang tinggi pada jaringan sosial dan
kepercayaan; (4) fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi; serta (5)
keterbatasan dalam penerapan teknologi dan sistem informasi
manajemen.

Widyastuti et al. (2023) menemukan bahwa sekitar 64 persen
pelaku UMKM di Indonesia masih menggunakan sistem pencatatan
keuangan manual atau bahkan tidak melakukan pencatatan sama
sekali. Kondisi ini menjadi salah satu hambatan utama bagi UMKM
untuk mengakses kredit formal, mengoptimalkan pengambilan

keputusan bisnis, dan memenuhi kewajiban perpajakan secara tertib.
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Tabel 1.1 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan,

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM (Pasal 35-36)

Skala Usaha | Modal Usaha (di luar tanah | Hasil Penjualan
& bangunan tempat usaha) | Tahunan (Omzet)
Usaha Mikro Maksimal Rp. 1 miliar Maksimal Rp. 2
miliar
Usaha Kecil Lebih dari Rp.1 miliar - Lebih dari Rp.2
Rp.5 miliar miliar — Rp.15 miliar
Usaha Lebih dari Rp.5 miliar - Lebih dari Rp.15
Menengah Rp.10 miliar miliar — Rp.50 miliar
Catatan Penting
1. Kriteria modal usaha berlaku untuk UMKM yang baru akan

didirikan, sedangkan kriteria hasil penjualan tahunan (omzet)
berlaku untuk UMKM yang sudah berjalan/eksis.

Modal usaha mengacu pada nilai investasi/kekayaan bersih
usaha, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Omzet adalah hasil penjualan tahunan/pendapatan kotor sebelum
dikurangi biaya.

Ketentuan ini menggantikan sistem lama pada UU No. 20 Tahun
2008 yang memakai dua kriteria terpisah (kekayaan bersih dan
hasil penjualan tahunan) dengan nominal yang jauh lebih kecil.
Misalnya Usaha Mikro dahulu dibatasi aset maksimal Rp50 juta
dan omzet maksimal Rp300 juta.

Kriteria ini menjadi dasar penetapan tarif PPh Final UMKM serta
berbagai insentif dan kemudahan, seperti Kredit Usaha Rakyat

(KUR) dan prioritas dalam pengadaan barang/jasa pemerintah.
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C. FAKTOR PENENTU KEBERLANJUTAN UMKM
Keberlanjutan UMKM ditentukan oleh kombinasi faktor internal

dan eksternal yang saling berinteraksi. Pemahaman yang

komprehensif terhadap faktor-faktor ini merupakan prasyarat bagi

pelaku UMKM untuk merancang strategi bisnis yang tangguh dan

adaptif.

1. Faktor Internal

Faktor internal yang paling krusial dalam menentukan
keberlanjutan UMKM  adalah  kompetensi  wirausaha
(entrepreneurial ~ competency). Kompetensi ini mencakup
kemampuan teknis dalam bidang usaha, kemampuan manajerial,
dan kemampuan berwirausaha yang meliputi kepekaan terhadap
peluang, keberanian mengambil risiko, dan inovasi.

Selain kompetensi wirausaha, kualitas manajemen keuangan
juga menjadi determinan kritis keberlanjutan UMKM. Penelitian
Handayani dan Kurniawan (2021) yang dilakukan terhadap 150
UMKM di Jawa Timur menunjukkan bahwa UMKM yang
memiliki praktik manajemen keuangan yang baik, termasuk
pemisahan keuangan pribadi dan usaha serta pencatatan yang
tertib, memiliki tingkat survival yang 2,3 kali lebih tinggi
dibandingkan UMKM yang tidak memiliki praktik tersebut.

Inovasi produk dan proses juga berperan signifikan dalam
menjaga keberlanjutan UMKM. Dalam era persaingan yang
semakin ketat, UMKM yang mampu terus berinovasi akan
memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Inovasi
tidak selalu berarti menciptakan produk baru dari nol; seringkali
inovasi inkremental berupa perbaikan proses, pengemasan yang
lebih menarik, atau penambahan fitur layanan sudah cukup untuk

mempertahankan relevansi di pasar.
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D.

Faktor Eksternal

Pada dimensi eksternal, kondisi makroekonomi merupakan
faktor yang berada di luar kendali UMKM namun memiliki
dampak signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Inflasi, suku
bunga, nilai tukar, dan siklus bisnis secara langsung
mempengaruhi biaya produksi, daya beli konsumen, dan akses
terhadap pembiayaan.

Kebijakan pemerintah dan regulasi juga memainkan peran
yang sangat penting. Kemudahan berusaha (ease of doing business),
insentif perpajakan, program kredit usaha rakyat (KUR), dan
berbagai program pemberdayaan UMKM lainnya dapat secara
signifikan mendorong atau menghambat keberlanjutan UMKM.
Implementasi Undang-Undang Cipta Kerja yang
menyederhanakan perizinan usaha merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk menciptakan ekosistem yang lebih kondusif
bagi UMKM.

Perkembangan teknologi merupakan faktor eksternal yang
dalam beberapa tahun terakhir menjadi semakin determinan.
Munculnya platform digital, aplikasi keuangan, dan ekosistem e-
commerce telah membuka peluang baru yang sebelumnya tidak
terbayangkan oleh pelaku UMKM konvensional. Namun
demikian, perkembangan teknologi juga membawa tantangan

tersendiri, terutama bagi UMKM yang lamban beradaptasi.

MODEL BISNIS BERKELANJUTAN UNTUK UMKM
Model  bisnis  berkelanjutan  untuk = UMKM  perlu

mempertimbangkan keseimbangan antara penciptaan nilai ekonomi,

nilai sosial, dan nilai lingkungan. Salah satu kerangka yang dapat

digunakan adalah Business Model Canvas (BMC) yang dikembangkan
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oleh Osterwalder dan Pigneur, namun dimodifikasi untuk
memasukkan dimensi keberlanjutan. Dalam konteks UMKM
Indonesia, model bisnis berkelanjutan setidaknya harus memuat
elemen-elemen berikut: pertama, proposisi nilai yang tidak hanya
berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial
dan lingkungan yang positif; kedua, segmen pelanggan yang dipilih
secara strategis dengan mempertimbangkan kapasitas dan
kompetensi inti UMKM; ketiga, saluran distribusi yang efisien dan
memaksimalkan jangkauan pasar, termasuk memanfaatkan platform
digital; keempat, sumber pendapatan yang terdiversifikasi untuk
mengurangi ketergantungan pada satu sumber; dan kelima, struktur
biaya yang efisien melalui optimalisasi penggunaan teknologi.
Narendra et al. (2022) dalam studinya tentang transformasi model
bisnis UMKM berbasis digital di Yogyakarta menemukan bahwa
UMKM yang berhasil mengintegrasikan digitalisasi ke dalam model
bisnisnya mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 34
persen dan pengurangan biaya operasional rata-rata sebesar 18 persen

dalam periode dua tahun setelah transformasi.

E. TANTANGAN DAN PELUANG UMKM DI ERA DIGITAL

Era digital menghadirkan paradoks yang menarik bagi UMKM: di
satu sisi, digitalisasi menawarkan peluang yang belum pernah tersedia
sebelumnya, namun di sisi lain, ia juga membawa tantangan yang
tidak kalah besar.

Tantangan Utama:

Pertama, kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi
hambatan nyata, terutama bagi UMKM di daerah terpencil yang
memiliki keterbatasan akses infrastruktur digital. Data Badan Pusat
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Statistik (2023) menunjukkan bahwa penetrasi internet di wilayah
pedesaan Indonesia masih jauh di bawah rata-rata nasional.

Kedua, keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku UMKM
menjadi hambatan dalam adopsi teknologi. Survei yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2022)
menunjukkan bahwa hanya sekitar 45 persen pelaku UMKM yang
memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi digital secara efektif
untuk keperluan bisnis.

Ketiga, masalah keamanan siber (cybersecurity) menjadi ancaman
yang semakin serius seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi
digital. UMKM sering menjadi target serangan siber karena dianggap
memiliki sistem keamanan yang lebih lemah dibandingkan

perusahaan besar.

Peluang Strategis:

Di sisi peluang, platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee,
dan Lazada telah membuka akses pasar yang jauh lebih luas bagi
UMKM. Tidak lagi dibatasi oleh lokasi geografis, produk UMKM kini
dapat menjangkau konsumen di seluruh penjuru Indonesia bahkan
mancanegara.

Kemunculan financial technology (fintech) telah merevolusi akses
UMKM terhadap layanan keuangan. Pinjaman berbasis peer-to-peer
lending, pembayaran digital, dan asuransi mikro kini dapat diakses
dengan lebih mudah dan cepat dibandingkan dengan layanan
keuangan konvensional.

Akhirnya, berbagai aplikasi akuntansi berbasis cloud yang kini
tersedia dengan harga terjangkau memungkinkan UMKM untuk
mengelola keuangan secara lebih profesional dan efisien. Hal ini pada
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pengambilan

keputusan dan keberlanjutan bisnis jangka panjang.
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BAB 2
TRIPLE BOTTOM LINE

A. KONSEP DAN SEJARAH TRIPLE BOTTOM LINE

Triple Bottom Line (TBL) pertama kali diperkenalkan oleh John
Elkington pada tahun 1994 dalam sebuah artikel di jurnal California
Management Review. Konsep ini kemudian dipopulerkan melalui
bukunya yang berjudul "Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line
of 21st Century Business" (1997). TBL merupakan kerangka akuntansi
yang memperluas penilaian kinerja perusahaan dari sekadar
mengukur keuntungan finansial (profit) menjadi mencakup dimensi
sosial (people) dan lingkungan (planet).

Gagasan inti dari TBL adalah bahwa keberlanjutan jangka panjang
sebuah bisnis tidak dapat dicapai hanya dengan memaksimalkan
keuntungan finansial semata. Sebuah  perusahaan yang
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan atau
memperlakukan karyawan dan masyarakat sekitar secara tidak adil
mungkin dapat meraih keuntungan jangka pendek, namun pada
akhirnya akan menghadapi konsekuensi negatif yang mengancam
keberlangsungannya.

Dalam dua dekade pertama abad ke-21, konsep TBL semakin
mendapat perhatian luas dari kalangan akademisi, praktisi bisnis, dan
pembuat kebijakan. Perkembangan ini diperkuat oleh meningkatnya
kesadaran global tentang perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan
kelangkaan sumber daya alam. Kerangka TBL kemudian menjadi

landasan bagi berbagai inisiatif pelaporan keberlanjutan global,
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termasuk Global Reporting Initiative (GRI), United Nations
Sustainable Development Goals (SDGs), dan Environmental, Social,
and Governance (ESG) framework.

Meskipun TBL pada awalnya dirancang untuk diterapkan pada
perusahaan-perusahaan besar, semakin banyak penelitian yang
mengeksplorasi relevansi dan aplikabilitas konsep ini bagi UMKM.
Pratiwi dan Mulyani (2023) berpendapat bahwa TBL justru sangat
relevan bagi UMKM karena UMKM umumnya memiliki keterlibatan
yang lebih intens dengan komunitas lokal dan ekosistem lingkungan

sekitarnya dibandingkan perusahaan multinasional.

TRIPLE BOTTOM LINE

Konsep Keberlanjutan: 3P — Profit, People, Planet

PROFIT PEOPLE

(Keuntungan Ekonomi) (Kesejahteraan Sosial)

EBERLANJUTAI

USAHA

PLANET

(Kelestarian Lingkungan)

Profit People Planet
Laba, efisiensi biaya, nilai bagi pemegang saham Karyawan, komunitas, tanggung jawab sosial Lingkungan, sumber daya, jejak karbon
=

Gambar 2.1 Triple Bottom Line
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B. DIMENSI EKONOMI (PROFIT)

Dimensi ekonomi dalam TBL tidak hanya mencakup keuntungan
finansial perusahaan itu sendiri, tetapi juga dampak ekonomi yang
lebih luas terhadap para pemangku kepentingan (stakeholders) dan
perekonomian secara keseluruhan. Indikator dimensi ekonomi
meliputi: profitabilitas, likuiditas, nilai tambah ekonomi (economic
value added), penciptaan lapangan kerja, pembayaran upah dan
tunjangan yang adil, investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia, serta kontribusi pada rantai pasok lokal.

Bagi UMKM, dimensi ekonomi dalam TBL pertama-tama harus
memastikan bahwa usaha tersebut mampu menghasilkan arus kas
yang cukup untuk mempertahankan operasional dan melakukan
investasi yang diperlukan. Tanpa fondasi ekonomi yang kuat, upaya
UMKM untuk berkontribusi pada dimensi sosial dan lingkungan akan
sulit untuk sustain.

Penting untuk dicatat bahwa dalam kerangka TBL, dimensi
ekonomi tidak semata-mata tentang memaksimalkan keuntungan
pemilik. Distribusi nilai ekonomi yang adil kepada semua pemangku
kepentingan, termasuk karyawan, pemasok, dan masyarakat, juga
merupakan bagian integral dari dimensi ekonomi TBL.

Studi yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2021) terhadap 200
UMKM di Sumatera Utara menemukan bahwa UMKM yang
mengadopsi pendekatan TBL menunjukkan kinerja ekonomi yang
lebih baik dalam jangka panjang dibandingkan UMKM yang hanya
berfokus pada maksimalisasi keuntungan jangka pendek. Temuan ini
konsisten dengan argumen bahwa keberlanjutan bisnis merupakan

strategi bisnis yang cerdas, bukan sekadar tanggung jawab moral.
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C. DIMENSI SOSIAL (PEOPLE)

Dimensi sosial dalam TBL berkaitan dengan dampak aktivitas
bisnis terhadap manusia, baik di dalam maupun di luar organisasi.
Dalam konteks UMKM, dimensi sosial mencakup berbagai aspek,
antara lain: kondisi kerja dan kesejahteraan karyawan, kesetaraan
gender dan inklusivitas, keterlibatan dan pengembangan komunitas,
praktik rantai pasok yang bertanggung jawab, serta dampak produk
atau layanan terhadap kesehatan dan keselamatan konsumen.

UMKM memiliki posisi yang unik dalam dimensi sosial TBL.
Sebagai entitas yang umumnya berakar kuat dalam komunitas lokal,
UMKM sering memiliki hubungan yang lebih personal dan langsung
dengan berbagai pemangku kepentingan sosialnya. Pemilik UMKM
biasanya mengenal karyawannya secara personal, berinteraksi
langsung dengan pelanggan, dan memiliki hubungan yang erat
dengan komunitas sekitar.

Dimensi sosial juga mencakup aspek kesetaraan dan
pemberdayaan. Data menunjukkan bahwa perempuan merupakan
kelompok yang sangat aktif dalam sektor UMKM Indonesia, dengan
proporsi mencapai sekitar 60 persen dari total pelaku UMKM.
Pemberdayaan perempuan melalui UMKM tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan pendapatan rumah tangga, tetapi juga pada
pemberdayaan sosial dan peningkatan status perempuan dalam
masyarakat.

Siagian dan Hermawan (2022) dalam penelitian mereka tentang
dampak sosial UMKM berbasis komunitas di Jawa Barat
menyimpulkan bahwa UMKM yang secara aktif mengintegrasikan
tanggung jawab sosial dalam strategi bisnisnya cenderung memiliki
loyalitas pelanggan yang lebih tinggi dan reputasi merek yang lebih
kuat di komunitas lokal.

12 | Akuntansi Keuangan: Digitalisasi Keberlanjutan UMKM



D. DIMENSI LINGKUNGAN (PLANET)

Dimensi lingkungan dalam TBL berkaitan dengan dampak
aktivitas bisnis terhadap ekosistem alam, termasuk penggunaan
sumber daya alam, emisi gas rumah kaca, pengelolaan limbah, dan
konservasi keanekaragaman hayati. Meskipun sering dianggap
sebagai domain perusahaan industri besar, dimensi lingkungan
sebenarnya sangat relevan bagi UMKM, terutama mengingat besarnya
jumlah dan distribusi geografis UMKM yang luas.

Secara kolektif, sektor UMKM memiliki jejak lingkungan yang
tidak dapat diabaikan. Penggunaan energi yang tidak efisien,
pengelolaan limbah yang tidak tepat, dan pilihan bahan baku yang
tidak ramah lingkungan oleh jutaan unit UMKM dapat memberikan
dampak kumulatif yang signifikan terhadap lingkungan.

Namun demikian, UMKM juga memiliki potensi besar untuk
menjadi agen perubahan lingkungan yang positif. Inovasi produk
hijau (green products), adopsi praktik produksi yang lebih bersih
(cleaner production), dan integrasi prinsip ekonomi sirkular
merupakan beberapa strategi yang dapat diadopsi UMKM untuk
memperbaiki kinerja lingkungannya.

Program Kredit Usaha Rakyat Hijau (KUR Hijau) yang
diluncurkan pemerintah Indonesia pada tahun 2022 merupakan salah
satu inisiatif konkret untuk mendorong UMKM mengadopsi praktik
bisnis yang lebih ramah lingkungan. Program ini memberikan akses
pembiayaan dengan bunga rendah bagi UMKM yang menerapkan

praktik bisnis berkelanjutan.

E. IMPLEMENTASI TBL PADA UMKM
Implementasi TBL pada UMKM memerlukan pendekatan yang
berbeda dari penerapan TBL pada perusahaan besar. Keterbatasan
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sumber daya, kapasitas manajemen, dan kompleksitas operasional
yang lebih rendah pada UMKM memerlukan kerangka implementasi
yang lebih sederhana dan kontekstual.

Langkah pertama dalam implementasi TBL pada UMKM adalah
melakukan pemetaan pemangku kepentingan (stakeholder mapping).
UMKM perlu mengidentifikasi siapa saja pihak-pihak yang
terdampak oleh aktivitas bisnisnya, baik secara positif maupun
negatif. Pemetaan ini akan menjadi dasar bagi UMKM untuk
menentukan prioritas dalam mengelola dampak sosial dan
lingkungannya.

Langkah kedua adalah penetapan indikator kinerja yang relevan
untuk setiap dimensi TBL. Indikator yang dipilih harus dapat diukur
secara objektif, relevan dengan karakteristik bisnis UMKM, dan dapat
dikumpulkan datanya tanpa memerlukan sumber daya yang
berlebihan. Contoh indikator yang dapat digunakan UMKM meliputi:
tingkat profitabilitas (ekonomi), persentase karyawan yang
mendapatkan pelatihan (sosial), dan jumlah limbah yang berhasil
didaur ulang (lingkungan).

Langkah ketiga adalah integrasi pertimbangan TBL ke dalam
proses pengambilan keputusan sehari-hari. Ini berarti bahwa setiap
keputusan bisnis yang signifikan, mulai dari pemilihan pemasok
hingga pengembangan produk baru, harus mempertimbangkan
implikasinya terhadap ketiga dimensi TBL secara bersamaan.

Rahmawati dan Budiono (2023) menawarkan kerangka
implementasi TBL yang disederhanakan untuk UMKM yang mereka
sebut "TBL-SME Framework." Kerangka ini menekankan pentingnya
kesederhanaan, relevansi kontekstual, dan orientasi pada peningkatan

bertahap (continuous improvement) alih-alih kesempurnaan instan.
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PENERAPAN TRIPLE BOTTOM LINE PADA UMKM DI INDONESIA

Dimensi Profit, People, dan Planet dalam Praktik Usaha Mikro, Kecll, dan Menengah

PROFIT (Ekonomi) PEOPLE (Sosial) PLANET (Lingkungan)

Bentuk Penerapan:

+ Efisiensi biaya produksi

+ Pencataian keuangan terfib

+ Diversifikasi produk & inovasi

+ Pemasaran digital untuk
memperluas pasar

+ Akses permodalan/kredit

Contoh Nyata:

UMKM kuliner "Bebek Gurih”

di Kendari meningkatkan omzet
lewat inovasi varian produk &
pemasaran digital [1]

Tantangan:

Minimnya literasi keuangan
dan pemahaman konsep TBL
di kalangan pelaku UMKM [1]

Bentuk Penerapan:

+ Kesejahteraan & pelatinan
tenaga kera lokal

+ Pemberdayaan masyarakat
sekitar melalui kemitraan

+Modal sosial: kepercayaan,
jejaring, norma bersama

+ Program CSR/kemitraan CSR
dari korporasi ke UMKM

Contoh Nyata:

Griya Cokelat Nglanggeran
(Yogyakarta) memanfaatkan
bonding, bridging & linking
social capital uniuk keberlan-
jutan usaha kakao [2]

Contoh Lain:

Kampung Berseri Astra —
pemberdayaan ekonomi UMKM
via CSR PT Astra Inf' [3]

Bentuk Penerapan:

* Bahan baku raman lingkungan
+ Daur ulang mbah produksi

» Efisiensi energi & air

* Pengurangan sampah kemasan

+ Prakiik operasional hemat
sumber daya

Contoh Nyata:

Usaha laundry "Nyonyaa" di
Bandung menerapkan konsep
TBL melalui sustainable
marketing ramah lingkungan [4]

Contoh Lain:

UMKM fesyen mendaur ulang
kain bekas menjadi produk
baru guna kurangi imbah [5]

KESEIMBANGAN 3P — KEBERLANJUTAN USAHA UMKM

(Business Sustainabilty)

Tantangan Implementasi TBL pada UMKM di Indonesia

+ Rendahnya pemahaman konsep keberlanjutan & TBL di kalangan pelaku usaha mikro-kecil[1]
+ Keterbatasan sumber daya (modal, SDM, teknologi) untuk investasi prakiik ramah ingkungan
* Minimnya pendampingan dan pelatihan berkelanjutan dari pemerintah/lembaga terkait [7]

+ Orientasi jangka pendek pada profitabilitas mengalahkan aspek sosial & lingkungan

Gambar 2.2 Implementasi Tbl Pada Umkm Di Indonesia
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BAB 3
AKUNTANSI KEBERLANJUTAN

A. DEFINISI DAN RUANG [LINGKUP AKUNTANSI

KEBERLANJUTAN

Akuntansi keberlanjutan (sustainability accounting) merupakan
bidang ilmu dan praktik akuntansi yang berkembang untuk menjawab
kebutuhan akan pengukuran, pengungkapan, dan pelaporan dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis, di samping dampak
ekonomi yang sudah menjadi domain akuntansi konvensional.
Berbeda dengan akuntansi keuangan tradisional yang hanya berfokus
pada transaksi moneter dan posisi keuangan entitas, akuntansi
keberlanjutan berusaha mengintegrasikan informasi non-finansial
yang relevan bagi pemangku kepentingan yang lebih luas.

Ruang lingkup akuntansi keberlanjutan mencakup beberapa sub-
disiplin yang saling berkaitan, termasuk: akuntansi lingkungan
(environmental accounting), akuntansi sosial (social accounting),
pelaporan keberlanjutan terintegrasi (integrated sustainability
reporting), dan akuntansi karbon (carbon accounting). Setiap sub-
disiplin ini berfokus pada aspek tertentu dari dampak bisnis terhadap
ekosistem sosial dan lingkungan.

Dalam konteks UMKM, akuntansi keberlanjutan tidak harus
seelaborat dan sekompleks yang diterapkan pada perusahaan
multinasional. Prinsip materialitas menjadi panduan utama: UMKM
perlu mengidentifikasi dan melaporkan dampak keberlanjutan yang
paling signifikan dan relevan bagi pemangku kepentingannya, tanpa
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